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ABSTRAK

Persoalan mengenai narkoba semakin lama semakin meningkat.
Masyarakat berperan dalam mengungkap kasus penyalahgunaan narkoba. Namun
saksi di Indonesia masih kurang mendapat perhatian dan perlindungan hukum,
sehingga seorang saksi dapat dengan mudah dipengaruhi, diteror, bahkan mungkin
dibunuh agar tidak dapat bersaksi guna mengungkap suatu tindak pidana.

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimanakah perlindungan
hukum terhadap pelapor bandar narkoba berdasarkan Undang — Undang Nomor
31 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006
tentang perlindungan saksi dan korban dan apakah peran penyelidik dan penyidik
terhadap pelapor bandar narkoba.

Skripsi ini menggunakan penelitian hukum normatif dan menggunakan tipe
penelitian yang deskriptif analisis, dalam hal ini penelitian dilakukan terhadap
gambaran gejala- gejala dan peristiwa yang terjadi terhadap perlindungan saksi
dan korban dengan melihat peraturan-peraturan yang berlaku dan teori-teori atau
konsep-konsep yang ada.

Simpulan, Perlindungan Hukum Terhadap Pelapor Bandar Narkoba Berdasarkan
Undang — Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang —
Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi Dan Korban adalah
memberikan perlindungan atas keamanan pribadi, Keluarga, dan harta bendanya,
serta bebas dari Ancaman yang berkenaan dengan kesaksian yang akan, sedang

atau telah diberikannya, Sedangkan peran penyelidik dan penyidik terhada;;
pelapor Bandar narkoba adalah memanggil orang untuk didengar dan diperiksa

sebagai saksi. Penyidik!ah yang menghadirkan saksi untuk memberikan
l_-:eterapgan !(epada penyidik dan selanjutnya keterangan tersebut akan disampikan
Juga di persidangan kelak

Rckorpendasi, sebaiknya pemerintah perlu melaksanakan kegiatan-kegiatan

lsg:;:rln Eeny:;uhan mengenal undang-undang tentang perlindungan saksi dan
pada masyarakat agar masyarakat tidak lagi takut untuk '

keterangannya didepan persidangan. 5 eyl e

Kata Kunci - perlindungan hukum, pelapor bandar narkoba, saksi dan korban
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2k 4% pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat
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pasal ¥ avat (2)

z mempeToieh perlindungan atas keamanan pribadi. Keluarga, dan harta
bendamya  seria bebas dan Ancaman yang berkenaan dengan
kesaksian vang akan, sedang, atau telah diberikannya;

ikut serta dalam proses memilih dan menentukan bentuk perlindungan
dan dukungan keamanan;

membenkan keterangan tanpa tekanan;

mendapat penerjemah;

bebes dan pertanyvaan vang menjerat,

mendapat informast mengenai perkembangan kasus;

mendapat informasi mengenai putusan pengadilan;

mendapat informasi dalam hal terpidana dibebaskan;

dirahasiakan identitasnya; -

mendapat identitas baru:

mendapat tempat kediaman sementara;

mendapat tempat kediaman baru; . .

memperoleh penggantian biaya transportasi sesuat dengan kebutuhan:
mendapat nasihat hukum:
memperolch bantuan biaya
Perlindungan berakhir, dan/atau

p mendapat pendampingan.
Peran penyelidik dan penyidik terhadap pelapor Bandar narkoba adalah
periksa scbagai saksi. Tugas 8l

batas hidup sementara waktu sampai

SCPRER™mPFETMEER MmN AN

memanggil orang untuk didengar dan di

torban adalah memberitahukan kepada polisi (penyidik) tentang siapa saja
saksi yang mengetahui perkara yang dialaminya. Artinya, penyidiklah yang
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